
Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman 

namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus 

penjelasan di setiap poin. 

 

Hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap ekstrak etanol Sappan Lignum (Caesalpinia sappan L.) 

pada pemeriksaan telur cacing dengan menggunakan feses positif telur cacing. perlakuan yang digunakan yaitu 4 

perlakuan dan control berupa pewarna eosin 2%.  

Berdasarkan uji statistika dengan menggunakan uji one way ANOVA menunjukkan ada pengaruh macam 

pelarut ekstrak sappan lignum dalam pewarnaan telur cacig STH (nilai Sig 0.000 < 0.05). Selanjutnya di uji lanjut 

dengan Duncan 5% menunjukkan bahwa perlakukan yang terbaik yaitu pada perbandingan ekstrak etanol dengan 

perbandingan 1: 3. Sebab warna ekstrak tersebut pada telur cacing STH mendekati warna pada control yaitu eosin 

2%.  

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak sappan lignum (Caesalpinia sappan L.) memiliki struktur kulit 

maupun isi telur terlihat jelas sehingga dapat digunakan sebagai latar belakang pemeriksaan telur cacing Soil 

Transmitted Helminths. Sappan Lignum (Caesalpinia sappan L.) mengandung brazilin yang merupakan 

komponen terbesar dari ekstrak ini [1]. Selain mengandung brazilin, ekstrak ini juga mengandung komponen 

fitokimia seperti flavonoid, lignin, steroid, triterpenoid, dan diterpenoid [2]. Adanya senyawa brazilin pada kayu 

secang yang merupakan kristal berwarna kuning orange, apabila direndam dalam pelarut seperti metanol, etanol, 

atau air akan menghasilkan warna merah [3]. Warna merah tersebut ternyata mampu menjadi warna alami pada 

pewarnaan telur cacing Soil Transmitted Helminths sebagai pengganti warna Eosin 2%. 

Pada kontrol Eosin 2% struktur kulit telur maupun isi telur terlihat jelas akan tetapi kontrol Eosin lebih 

pekat dibandingkan dengan ekstrak Sappan Lignum (Caesalpinia sappan L.) Eosin ialah zat warna merah 

fluoresens yang dihasilkan dari aksi brom pada fluorescein. Eosin dapat digunakan untuk mewarnai sitoplasma, 

kolagen dan serat otot untuk pengujian di bawah mikroskop. Ada dua senyawa yang sangat erat kaitannya secara 

umum yang mengaju pada Eosin. Senyawa yang sering digunakan ialah Eosin Yws (Eosin yellowish) yaitu Eosin 

kekuningan, senyawa ini memiliki warna kekuningan sangat sedikit. Senyawa Eosin lain ialah Eosin B disebut 

juga (Eosin kebiruan, Saffrosine, Eosin scarlet, atau Imperial red) yang memiliki warna kebiruan sangat samar. 

Eosin (Y dan B) merupakan zat warna yang kedua-duannya diperlukan dalam pewarnaan. Pewarnaan 

menggunakan Eosin 2% menghasilkan warna merah pada sitoplasma, lapangan pandang kontras dan memperjelas 

pengamatan di bawah mikroskop [4].  

Perbedaan pewarnaan antara ekstrak dengan eoasin 2%, disebabkan karena pada ekstrak banyak 

mengandung asam lemak sehingga lapang pandang kurang kontras dan telur cacing kurang menyerap warna [5]. 

Perbedaan kualitas pewarnaan ini juga salah satunya dapat disebabkan oleh perbedaan pH [5]. pH antara eosin 

dengan perbandingan konsentrasi perlakuan pewarnaan dimana pH eosin 2% adalah 5 dan pH perbandingan 

konsentrasi ekstrak adalah 6 sehingga mempengaruhi penyerapan pewarna pada dinding telur cacing STH. Pigmen 

brazilin memiliki warna merah tajam dan cerah pada pH netral (pH = 6-7) dan bergeser ke arah merah keunguan 

dengan semakin meningkatnya pH. Pada pH rendah (pH = 2-5) brazilin memiliki warna kuning [6]. Oleh sebab 

itu pelarut sangat mempengaruhi dari penyerapan warna. 

Selain itu perbedaan pelarut juga sangat mempengaruhi dari kandungan brazilin. Berdasarkan warna 

ekstrak, pelarut etil etil asetat menunjukkan warna kuning cerah sehingga indikasikan sangat sedikitnya 

kandungan brazilin. Adanya warna tersebut menunjukkan warna telur cacing kurang kontras. Selain itu Etil asetat 

mudah menguap sehingga pelarut ini tidak bisa dipakai untuk pewarna pada preparat sebab etil asetat akan 

mengering sebelum preparat diamati di bawah mikroskop. Hal ini juga dijelaskan oleh [7] dalam penelitiannya 

menyebutkan bahwa etil asetat adalah pelarut yang memiliki kemampuan penguapan yang cepat. Sehingga 

sediaan yang diberikan pewarna dengan pelarut asetat menjadi menguap dan tidak dapat diamati. 

Pada pelarut metanol yang memilki sifat polar, metanol akan dapat melarutkan brazilin sehingga dapat 

mewarnai feses. Namun karena metanol memiliki pH di atas 3 menyebabkan brazilin kehilangan warna sehingga 

pada saat pewarnaan telur kurang kontras. Menurut [8] Pelarut metanol dapat digunakan untuk melarutkan 

betasianin dengan catatan harus diasamkan dengan HCl. Selain penambahan HCl, penambahan asam sitrat juga 

dapat digunakan untuk menurunkan pH. Pada penelitian ini metanol tidak diasamkan dengan HCl ataupun asam 

sitrat, sehingga warna yang dihasilkan tidak optimal [9]. 

 

D.  STATUS LUARAN:  Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran 

C.  HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah 

dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian luaran 

(wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan 

pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, 

tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini. 



tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual, 

hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung 

dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis 

luaran yang dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan 

melalui BIMA. 

 

Luaran wajib yang dijanjikan pada jurna terakreditasi sinta 3 yaitu pada jurnal Bioscientist : Jurnal Ilmiah Biologi 

Universitas Pendidikan Mandalika dengan capaian  Publish..  Status ketercapaian luaran wajib yang kami janjikan 

saat ini adalah : Publish 



 

 



 



E.  PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash (untuk 

Penelitian Terapan, Penelitian Pengembangan, PTUPT, PPUPT serta KRUPT). Bukti pendukung realisasi 

kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti dokumen 

realisasi kerjasama dengan Mitra diunggah melalui BIMA. 

 

Tidak ada peran mitra 

 

F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama 

melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian 

dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan. 

 

Kendala yang dihapai selama proses penelitian yaitu mencari sampel positif STH karenasaat ini para peternak 

khususnya peternak babi sudah menerapkan lingkungan yang bersih, sehingga jarang sekali ditemui ternak babi 

yang terinfeksi cacing STH. 

 

G. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA: Tuliskan dan uraikan rencana penelitian di tahun berikutnya 

berdasarkan indikator luaran yang telah dicapai, rencana realisasi luaran wajib yang dijanjikan dan 

tambahan (jika ada) di tahun berikutnya serta roadmap penelitian keseluruhan. Pada bagian ini 

diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang akan direncanakan 

termasuk jadwal berkaitan dengan strategi untuk mencapai luaran seperti yang telah dijanjikan dalam 

proposal. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambar, tabel, diagram, serta pustaka 

yang relevan. Pada bagian ini dapat dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai. 

 

Tahap selanjutnya dari penelitian ini yaitu isolasi senyawa aktif yaitu brazilin yang terkandung pada ekstak dari 

sappan lignum yang berguna untuk pewarna alami pada sediaan parasitologi untuk mengganti pewarna sintesis 

berupa eosin 2%. Selain itu  dilakukan optimasi konsentrasi yang cocok dari senyawa brazilin untuk mewarnai 

telur cacing STH 

 

 

H. DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan 

pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada laporan akhir yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 
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